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RINGKASAN
UPAYA PELESTARIANTARI BEDANA OLOK GADING

PADA MASYARAKAT TELUK BETUNG BARAT
PROVINSI LAMPUNG

Oleh:
Novi Kurniawati
1411502011

Tari Bedana Olok Gading/Werupakan tari tradisi yang hidup dan
berkembang di Kelurahan Negert.@lek~Gading Teluk Betung Barat Provinsi
Lampung. Tari ini masib=sangat dijaga nilaisnilai-keislaman yang terkandung di
dalamnya. Misalnyas=@alam “menari penari laki-lakwharus berpasangan dengan
laki-laki, begitujuga sebaliknya pergmpuan dengan peremptian. Sebagaimana tari
bedana pada gimumnya, tarian ini lebihi mgmentingkan gerakan kaki, sedangkan
gerakan tangan mengikutiygerakap-Raden: Ada 43 ragam  gerak tyang mendasari
perkembangan tari bedanazyangsada=di Lampung, yaity ragam gerak takzim,
langkah pembukey, lapah peeshimetak himoloh, motokh/1aju; motokh mejong,
lapah mundokh, lagah lambai/susuasivih;belituk, sarahytahtim, tahto. Ciri khas
dan memhedakan dengaq, tarian yang lain yaitu menggunakan pola lantai maju
mundur peda Satu garis lurts sepertivmembentuk nuruf Alif, Imenari berpasangan
dengan ‘arah. berlawanan | Sepertigzbercermin, / dan pada /Atungan tari ini
menggunakan tiga hitungan yaitu 2,374,

Dalamy membedah fpermasalahan Jpelestarian digunakand teori sosiologi
budaya Raymend\William yang menjelaskan tentang tiga Kemponen pokok, yaitu
lembaga-lembaga btidaya, iswbudaya, dan efek/budaya“atau nerma-norma. Untuk
pertanyaan siapaswang‘melestagtkan, lembaga-lembaga buddya menanyakan siapa
menghasilkan produibudaya, siapa yang mengkentrek-dan bagaimana kontrol itu
dilakukan. Untuk pertanyaan, apa yang dilestasikan,-1si budaya menjelaskan apa
yang dihasilkan atau simbol-simbol apa yang diusahakan. Untuk menjelaskan
bagaimana upaya pelestarian itu difakekan, efek budaya menjelaskan konsekuensi
apa yang diharapkan dari proses budaya itu.

Upaya pelestarian yang telah dilakukan oleh pihak-pihak terkait seperti,
pemerintah, pihak swasta, masyarakat, seniman dan sanggar, dengan cara
membuat program-program dan strategi yang diharapkan dapat berjalan dengan
baik dan mendapatkan hasil yang maksimal. Dalam upaya pelestarian tari Bedana
Olok Gading ini generasi muda millenial dijadikan sebagai sasaran utama karena
lebih mudah mencerna dan menerima, juga diharapkan dapat ikut melestarikan
kebudayaan tradisional lokal.

Kata Kunci: Pelestarian, Tari Bedana, OlokGading
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Tari Bedana Olok Gading merupakan tari yang berasal dari Kelurahan

Negeri Olok Gading, Kecamatan Teluk Betung Barat, Kota Bandar Lampung.

LA

iV

|||III||| :

Budaya maupun kembang di Provinsi

kreasi lainny.

Lampung.

Tari Bedana masuk di pesisir Lampung diperkirakan sejak abad ke 13-
14M, yang diperkenal kanoleh guru yang berketurunan bangsa Arab yang tinggal
di Teluk Betung Barat, Bandar Lampung seiring dengan masuknya agama Islam
di daerah Lampung. Tari Bedana digunakan sebagai saranadakwah Islam di

Lampung dan tersebar kedaerah-daerah di sekitarnya. Menurut sejarah, tari

Bedana hidup dan berkembang di Nusantara seiring dengan masuknya agama
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Islam, maka tidak mengherankan jika di daerah lain di Indonesia banyak memiliki
kesamaan baik ragam maupun geraknya, serta memiliki fungsi yang sama pula,
yaitu sebagai tari pergaulan," namun dengan nama yang berbeda. Ada yang
menyebut Bedana, Zapin, Jepen, dan sebagainya.

Di Indonesia terdapat dua jenis Zapin, yaitu Zapin Arab dan Zapin
Melayu. Zapin Arab disebut juga Zapin Lama, tumbuh dan berkembang di dalam
kelompok-kelompok masyarakat ketufunan Arab.” Julukan Zapin digunakan di
Sumatera Utara bagian#mur atau Deki, Riauj Stmatera Selatan dan Bengkulu, di
Jambi dikenal dengan nama Dana sédangkan/di Lampunddisebut Bedana.® Tarian
Bedana ini diketahui berasaf, dari daerah-pesisiiyTeluk Lampung yang merupakan
jenis ZapintArah.\ Tarian inhditarikein henya oleh lelaki secara berpasangan,
perempuan berperan Sebagai penontop bahkan sebkagian masyarakat melarang
mereka antuk, melihatnyal \Rada wmasas, itu’ apabila lelaki menari berpasangan
dengan perempuan, selain bukan muhrim, dikhawatirkan akap‘merusak perilaku,
menurut tokohvagama Islam HeAlwi1 Bin Ahmad Al-Habsyi dafi Bondowoso, Jawa
Timur.”

Asal kata dari kata Zapinsgengambfl dari kata al-zafn yang diterjemahkan
menjadi “gerak kaki”. Tari Zapin yang ada di Indonesia jelas memperlihatkan

gerakan yang dirangkai dari gerak-gerak kaki. Gerak tangan terjadi secara wajar

' Wayan Mustika. 2012. Teknik Dasar Gerak Tari Lampung. Bandar Lampung: Anugrah
Utama Raharja (AURA). p.51
“Mohd Anis Md Nor. 2000. Zapin Melayu di Nusantara. Johor: Yayasan Warisan Johor.

p. 65

*Mohd Anis Md Nor. 2000. Zapin Melayu di Nusantara. Johor: Yayasan Warisan Johor.
p. 63

*Mohd Anis Md Nor. 2000. Zapin Melayu di Nusantara. Johor: Yayasan Warisan Johor.
p. 69
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karena pengaruh gerak badan yang diakibatkan oleh gerak kaki.®> Kata Bedana
berasal dari kata “dana” dan terdapat kata kerja “be”. Penyebutan kata “dana”
terdapat pada lirik syair ya dan ya dana yadadan ya dana yang sering disebutkan
pada tari Bedana, dapat diartikan melakukan sesuatu dengan menggerakan kaki.
Dalam masyarakat Lampung, Bedana diartikan menari dengan menggerakkan

kaki.

laki dan peremp g biasa ditarikan oleh

i. Tari Bedana O M
mudamudi dalam acara-acara adat dan_dCara-acara yang tidak resmi sebagai
ungkapan rasa gembira. Dahulu tarian ini ditarikan pada acara nyambai di daerah

Pesisir. Acara nyambai merupakan upacara adat ketika ada pernikahan.

*Mohd Anis Md Nor. 2000. Zapin Melayu di Nusantara. Johor : Yayasan Warisan Johor.
p. 65

®Junaidi Firmandyah, Hafizi Hasan, M. Kamsadi. 1996. Mengenal Tari Bedana. Bandar
Lampung : Gunung Pesagi. p.3
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Tari Bedana Olok Gading merupakan tari Bedana yang masih sangat
dijaga nilai-nilai yang terkandung didalamnya oleh masyarakat Negeri Olok
Gading.Tari Bedana Olok Gading memiliki 13 ragam gerak asli menurut Andi
Wijaya, yaitu ragam gerak takzim, lapah pembuka, lapah, pecoh, motok hmoloh,
motokhlaju, motokh mejong, lapah mundokh, lapah nyambai/susunsirih, belituk,
sarah, tahtim, tahto. Sebagaimana tari bedana pada umumnya, tarian ini lebih
mementingkan gerakan kaki, sedangkan,gerakan tangan mengikuti gerakan badan.
Tari Bedana Olok Gadiag-mempunyai“keunikangdersendiri yang menjadi cirri khas
dan membedakan gengan tarian yang Jain yaitu: menggupnakan pola lantai maju
mundur pada satu garis Iurus, menari-berpasangan dengan arah herlawanan seperti

bercermin, dan pade hitungan tarimismenggunakan tiga hitingan vaitu 2, 3, 4.

Dengan berkembang@nya dnfopaasi @an komunikasi saat ini‘'menyebabkan
banyak budayaytradisi yang ‘mulat-ditinggalken. Perkembangan ini membuat
nilai-nilai agh.terkikis oleh zaman. Pada fari Bedana Olok.&ading saat ini lebih
dikenal sebagai™arianihiburansdalam acara besar di Ban@ar Lampung. Tari ini
ditarikan oleh muda-mudi Campung atau muli_mekhanal sebagai tari pergaulan di
pesta perkawinan, begawal, dan Nyambal. Biasanya ditarikan secara bergantian
penari dan pemusik, bisa dilakukan semalam suntuk sebagai sarana untuk
musyawarah dan pergaulan, maka setidaknya kaum muda mengenal dasar tarian
ini. Tarian ini besifat dinamis dan fleksibel, sehingga banyak pelaku seni yang
mengkreasikan tari Bedana namun tetap berpatokan pada pakemnya, seperti yang
dilakukan oleh Agus Gunawan seorang seniman pendiri sanggar RumahTari

Sangishu yang juga ikut berperan dalam upaya pelestarian Tari Bedana Olok
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Gading dengan membuat garapa tari yang sudah dikreasikan namun tetap

mempertahankan nilai-nilai yang ada dalam tari Bedana Olok Gading.

Berkembangnya dunia hiburan saat ini, membuat kesenian tradisional sulit
bersaing dengan kesenian modern karena ada beberapa hal yang menjadikan alas
an seperti, kesenian modern lebih mudah dicerna, dipahami, menarik, tidak
membosankan, dan mudah ditemukan dimana-mana, karena menyesuaikan
dengan selera penikmat dan tuattign, zamnan, sedangkan kesenian tradisional
bersifat sederhana damsmonotan, hal itwlah yang menjadisalah satu alasan kurang
tertarik dengan kesenian tradisional¥ Bebgrapa pihak mulay mengambil peran
dalam upaya pelestarian/ Salahtsatunyaadalall : sanggar Titlan Marga yang
dipimpinioleh Andi’\Wijaya. Sanggarini tetap memperiahankan tari Bedana Olok
Gading ‘sehagai materi ajaxnya/ Dergan ‘melakukan kegiatan seperti pelatihan,
pementasan, dapn dibuka pendaftaran, anggote’ baru, hal#ini dilakukan demi
terjaganya “kelestarian tawl, tersabut./ Sanggar atau kelemapok yang masih
melakukan pelestariany, memiliki peran yang sangat pentiag untuk kelangsungan

hidup dan matinya Kesepian:

Mempertahankan kebudayaan tradisi saat ini bukanlah sesuatu yang
mudah, karena banyaknya hambatan-hambatan yang menjadikan tradisi local
menjadi berkurang peminatnya, hambatan utamanya adalah didalam masyarakat
itu sendiri. Masyarakat berperan penting dalam pelestarian tradisi lokal, karena
masyarakat merupakan bagian dan menjadi pelaku dalam tradisi tersebut. Menjadi
perhartian sekarang ini adalah kurangnya perhartian masyarakat untuk melakukan

penggalian seni budaya tradisioal. Masyarakat cenderung tidak mau bersusah
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payah untuk menggali warisan nenek moyang kita.” Dengan adanya bentuk tari
kreasi yang lebih menarik karena penataan bentuk koreografinya yang lebih
tersusun dan tidak monoton, membuat tari kreasi lebih digemari oleh masyarakat,
sehingga pelestaraian menjadi hal yang penting, agar kesenian tidak terkikis oleh

Zaman.

Upaya pelestarian dilakukan tidak terlepas dari peran masyarakat karena

pelestari. [ F
pelastaria

agar mas

Kelurahan Negeri Olok Gading kecamatan Teluk Betung Barat Provinsi

Lampung?

’Oka A. Yoeti. 1985. Melestarikan Seni Budaya Tradisional yang Nyaris Punah. Jakarta :
Proyek Penulisan dan Penerbitan Buku/Majalah Pengetahuan Umum dan Profesi. p.30
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini tidak lepas dari rumusan masalah yang telah
diuraikan, yakni peneliti ingin mengkaji, menganalisis dan mendeskripsikan
upaya pelestarian tari Bedana Olok Gading pada masyarakat Negeri Olok Gading
Teluk Betung Lapung Barat. Selain itu juga ingin mengetahui apa yang
dilestarikan dalam tari Bedana Olok Gading, nilai tangible dan intangible, siapa

yang ikut terlibat dalam melestarikam, dan bagaimana cara melestarikan tari

Bedana Olok Gadl

3. Bagi calon peneliti lain, diharapkan penelitian ini menjadi bahan rujukan

bagi penelitian yang sejenis.
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E. Tinjauan Sumber

Buku Melestarikan Seni Budaya Tradisional yang Nyaris Punah, olen Oka
A. Yoetitahun 1985. Didalam buku ini membahas tentang gejala punahnya seni
tradisional yang dipengaruhi karena sebagian besar masyarakat mulai beralih pada

seni modern yang dinilai lebih menarik dibandingkan dengan seni tradisional yang

dinilai kurang menarik dan membosankan. Dalam buku ini juga membahas

Kuntowijoyo dalam bukunya yang berjudul Budaya dan Masyarakat,
tahun 2006. Dalam buku ini membahas tentang perkembangan masyarakat dan
perubahan kebudayaan, dan secara lebih terinci dalam buku ini juga mejelaskan
tentang masyarakat yang mulai masuk dalam transisi menuju masyarakat industri.
Dengan demikian buku ini sangat membantu peneliti dalam melakukan penelitian,

karena peneliti lebih bisa memahami tentang perkembangan masyarakat dan
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perubahan kebudayaan yang terjadi di Negeri Olok Gading dengan adanya

diadakan upaya pelestarian tari Bedana Olok Gading.

Buku yang berjudul Seni Pertunjukan Masyarakat Penonton oleh Y.
Sumandiyo Hadi tahun 2012. Dalam buku ini membahas tentang seni, seni tidak
akan ada artinya jika tanpa penoton, pendengar, pengamat, dengan begitu

penonton dapat memberikan apresiasi, tanggapan tentang  seni tersebut,

kAl aka g bukan tanpa tujuan.

B

arian tari Bedana

seniman dan

.

Buku Antropolog maryono, pada tahun 2016.
Dalam buku ini membahas tentang ilmu antropologi serta metodologi
penelitiannya, juga membahas tentang hubungan tari dan manusia. Eksistensi tari
etnik di daerah-daerah tidak dapat dipisahkan dengan gaya perwujudannya. Buku
ini sangat menunjang dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti karena
dalam sebuah penelitian yang sifatnya memerlukan pendekatan terhadap

masyarakat itu diperlukan dengan pendekatan antropologi, sehingga buku ini

dapat menjadi pedoman untuk memulai penelitian.
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Buku Zapin Melayu di Nusantara oleh Mohd Anis Md Nor, tahun 2000.
Dalam bukunya membahas tentang dua jenis Zapin yaitu Zapin Melayu dan Zapin
Arab yang tersebar di Indonesia, dengan penamanan yang berbeda-beda di
berbagai daerah. Buku ini sangat membantu penulis untuk lebih membedah objek
yang diambil oleh penilis yaitu Tari Bedana yang ada di Kelurahan Negeri Olok
Gading Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar Lampung, yang merukan

jenis Zapin Arab.

F. Pendekatan Penelitian

Penelitian #inl, akan meggunakan” pendekatan sosial-budaya dalam buku
Kuntowijayo yang berjudul Budaya-dan Masyarakat-yang mmenjelaskan tentang
kerangka bexfikir Raymond \Willlams,.yangmenyebutkan bahwa“dalam sosiologi
budaya mepemukan adanya tiga komponen: pokok, vaitu Jembaga-lembaga
budaya, isi “budavas.dan efek. hodaya/ ataw’ normas-aerma. s embaga-lembaga
budaya menanyakafsiapa.menghasilkan produk budayas-siapa yang mengkontrol,
dan bagaimana kontrol itu ditakukan, isi bugaya menanyakan apa yang dihasilkan
atau simbol-simbol apa yang diusahakan, efek budaya menanyakan konsekuensi
apa yang diharapkan dari proses budaya itu.® Dengan kerangka pikir ini,
membantu untuk menjawab pertanyaan tentang siapa yang melakukan pelestarian
(lembaga budaya), apa yang dilestarikan (tentang isi budaya, berkait dengan nilai
tangible dan intagible), dan bagaimana usaha pelestarian itu dilakukan (norma

atau efek budaya).

8Kuntowijoyo. 2006. Budaya dan Masyarakat. Yogyakarta: Tiara Wacana
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G. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dengan cara
kualitatif, metode ini digunakan untuk mendapatkan hasil yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dengan menggunakan metode ini dapat

membantu sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di

lapangan. Penelitian ini mengambil objek tari Bedana Olok Gading yang hidup

Adapun cara memperoleh data tersebui=afitara lain :

a. Studi Pustaka

Dalam penelitian, untuk mencari sumber tertulis dilakukan studi pustaka
yang bertujuan untuk memperoleh buku-buku yang dijadikan acuan, tertama

buku-buku yang berkaitan dengan masalahdanobjek yang diteliti. Sumber tertulis
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berasal dari buku-buku yang berkaitandenganobjek. Studi pustaka ini dilakukan di

perpustakaan Institut Seni Yogyakarta dan beberapa koleksi pribadi.

b. Observasi

Observasi dilakukan guna melengkapi data penelitian. Observasi dilakukan
secara langsung maupun tidak langsung. Peneliti yang melakukan observasi

langsung terlibat pada objek penelitian, dalam hal ini kesenian tari Bedana Olok

¢. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu upaya yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitiaan. Wawancara adalah suatu kejadian atau suatu
proses interaksi antara pewawancara dan sumber informasi atau orang yang
diwawancarai melalui komunikasi langsung. Melalui wawancara diharapkan
memberikan informasi data yang akurat. Metode wawancara ini dilakukan dengan

pihak-pihak yang terkait dengan objek yang diteliti yang dianggap mengetahui tari
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Bedana Olok Gading, di antranya. Agus Gunawan, 46 tahun, Seniman, Baihaki,
37, seniman (pemusik tari Bedana), AndiWijaya, 42, seniman (penari tari
Bedana), Uul, 47, Guru Tari, Monalisa,52, Staff Kesenian Bidang Kebudayaan,
M.Yusuf Erdiansyah gelar Gusti Pangeran lgama Ratu, 40, (ketua adat Marga
Balak Lampung Pesisir), M. Ali Amin, 62, (Sekretaris Lamban Dalom),

Syarifuddin 58, (tokoh seni).

d. Dokumentasi

kenyataan, selanjutnya dikelompokkan agar memudahkan untuk diolah
selanjutnya dianalisis dan dideskripsikan. Penganalisisan dalam hal ini dilakukan
secara cermat untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan dapat disimpulkan

yang kemudian nantinya dapat menjawab permasalahan yang telah dirumuskan.
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3. TahapPenyusunan Data

Pada tahap ini data-data yang telah diolah kemudian disusun,
dikelompokkan kedalam sub-bab. Hasil penelitian ini akan dilaporkan dalam

bentuk skripsi dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab | : Pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah,

manfaat peneitian, tinjauan sumber,

penelitian.
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